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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel gaya hidup berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan 

pembelian pada konsumen Kopi Dari Hati Madiun. Artinya bahwa 

semakin tinggi gaya hidup konsumen maka akan semakin mempengaruhi 

tingginya keputusan pembelian konsumen. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

uji t yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,939 > t tabel 1,66055 

dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. 

2. Variabel kualitas produk berpengaruh signifikan positif terhadap 

keputusan pembelian pada konsumen Kopi Dari Hati Madiun. Artinya 

bahwa semakin tinggi kualitas produk maka akan semakin mempengaruhi 

tingginya keputusan pembelian konsumen. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

thitung sebesar 6,088 > t tabel 1,66055 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

3. Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh dalam penelitian ini 

sebesar 0,506 (50,6%). Hasil ini menunjukkan bahwa 50,6% variabel 

keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel gaya hidup dan 

kualitas produk. Sedangkan sisanya 49,4% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak disertakan dalam model penelitian ini. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur, namun demikian 

masih memiliki keterbatasan yaitu  tidak bisa menemui konsumen secara langsung 

karena dalam masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di 

Kota Madiun sehingga untuk pendistribusian kuesioner dilakukan secara online 

melalui link googleform. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran 

sebagai berikut : 

5.3.1 Saran Bagi Akademisi 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan lebih lanjut dengan 

menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Hasil 

penelitian menunjukkan pada nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 50,6%  

variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel gaya hidup dan 

kualitas produk. Sedangkan sisanya 49,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak disertakan dalam model penelitian ini seperti suasana coffeshop, 

variasi produk dan word of mouth yang dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian.  

5.3.2 Saran Bagi Coffeshop Kopi Dari Hati 

1. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian adalah 

gaya hidup. Untuk meningkatkan keputusan pembelian Kopi Dari Hati 

sebaiknya owner mengetahui perilaku konsumen di Kota Madiun saat ini, 

salah satunya dengan mengamati gaya hidup konsumen yang dapat 

dilihat dari karakteristik responden berdasarkan usia antara 21- 24 tahun, 

karakteristik responden berdasarkan pekerjaan yang mayoritas 

mahasiswa serta dari karakteristik responden berdasarkan intensitas 

berkunjung (dalam sebulan) sebanyak 1-2 kali. Dengan mengetahui 

perilaku konsumen maka owner akan dapat menyusun strategi pemasaran 

yang tepat untuk memperluas pasar.  

2. Dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel kualitas produk menjadi 

variabel yang dominan berpengaruh terhadap keputusan pembelian Kopi 

Dari Hati. Sehingga diharapkan owner tetap memperhatikan dan 

mempertahankan kualitas produk yang bermutu sehingga konsumen 

tertarik untuk membeli produk Kopi Dari Hati.      
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